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SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya 

serta didukung oleh teori-teori yang ada, maka penulis dapat memberikan suatu 

simpulan, yakni: 

1. Akuntansi sebagai bentuk pertanggung jawaban sosial bagi perusahaan 

merupakan cara untuk menginterpretasikan data dan pelaporannya. 

Akuntansi ini memuat data kuantitatif baik berupa fisik maupun masih 

dalam bentuk cadangan yang dapt dinilai dengan uang. Akuntansi 

lingkungan terfokus pada biaya tersembunyi (hidden cost), dim ana 

akuntansi lingkungan sendiri merupakan piranti penting bagi pimpinan 

dalam pengambilan keputusan, khususnya yang berkaitan dengan biaya 

tadi. Akuntansi ini dapat pula digunakan untuk membantu dalam 

penyusunan akuntabilitas atas pengelolaan dan perlindungan sumber daya 

serta menemukan masalah-masalah lingkungan. Se1ain itu, akuntansi 

lingkungan juga memberikan peluang untuk meminimalisasi biaya energi, 

konversi sumber daya, mengurangi resiko lingkungan terhadap kesehatan, 

keamanan, dan dapat mendorong kearah keunggulan kompetitif. 

2. Pertanggungjawaban so sial merupakan suatu manifestasi kepedulian 

lingkungan terhadap tanggung j awab sosial dari perusahaan. 

Pertanggungjawaban sosial timbul jika organisasi mempunyai tanggung 

jawab terhadap masalah sosial dan lingkungan disekitamya. Kemajuan 
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tekno1ogi mendorong adanya kerjasama antara pemerintah dan 

perusahaan untuk terus menjaga kelestarian lingkungan dan sekitamya 

agar keberadaan faktor-faktor sumber daya ekonomis dapat terus dijaga 

kelestariannya. Laporan pertanggung jawaban sosial merupakan media 

untuk memenuhi tanggung jawab so sial perusahaan kepada pemerintah 

dan masyarakat luas, meningkatkan citra perusahaan, 

pertanggungjawaban terhadap pihak ekstemal dan pengelolaan sumber 

daya secara efektif dan efisien. Selain itu, akuntansi lingkungan sebagai 

bentuk pertanggung jawaban sosial bagi perusahaan dan manfaat 

pertanggung jawaban sosial pada laporan keuangan memberikan suatu 

pandangan baru bagi perusahaan. Peringatan global mengenai bahaya 

pencemaran lingkungan membuat perusahaan harus segera membuat 

suatu standar perhitungan untuk mengelola masalah yang berkaitan 

dengan lingkungan dan pencemaran yang diakibatkan pembuangan 

limbah sisa hasil produksi. Penerapan standar ISO 14000 dipandang 

sangat penting, terutama bagi pemilik perusahaan industripertambangan 

dan industri kimia. Kesadaran yang besar untuk melindungi lingkungan 

akan memberikan dampak yang positifbagi kelestarian lingkungan. 
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